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 ABSTRAK  

 Era globalisasi saat ini menuntut penggunaan teknologi digital di 

hampir setiap pekerjaan.Penggunaan perangkat digital selama lebih 

dari tiga jam perhari mengarah ke risiko kesehatan seperti nyeri 

pinggang, sakit kepala, dan Computer Vision Syndrome (CVS). 

Meskipun gejala CVS tidak permanen mempengaruhi individu, tetapi 

CVS dikatakan sebagai penyebab berbagai efek yang mengganggu 

produktivitas pekerja dan kualitas hidup sehari-hari. Untuk 

mengetahui gambaran CVS pada Staf Polda NTB. Penelitian 

kuantitatif analitik observasional dengan desain penelitian cross 

sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling. Penelitian dilakukan di Polda NTB pada tanggal 18 

September 2024. Sampel penelitian sebanyak 72 responden staf Polda 

NTB. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik menggunakan 

metode uji chi-square. Dari total 72 responden, didapatkan sebanyak 

38 responden (52,80%) mengalami CVS, 37 responden (51,40%) 

dengan kualitas tidur yang buruk, 37 responden (51,40%) dengan 

jarak penglihatan tidak ideal dan 37 responden  (51,40%) dengan 

screen time berat. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat 

hubungan antara kualitas tidur yang buruk (p <0,001; PR 31,216; CI 

95% 4,508 hingga 216,146), jarak penglihatan tidak ideal (p <0,001; 

PR 15,135; CI 95% 3,917 hingga 58,484), dan screen time berat (p 

<0,001; PR 9,775; CI 95% 3,282 hingga 29,109) dengan kejadian 

CVS di Polda NTB. Faktor yang berhubungan dengan kejadian CVS 

adalah kualitas tidur, jarak penglihatan dan screen time. Diharapkan 

instansi Polda NTB dapat menerapkan waktu kerja dengan efisien 

serta memperhatikan waktu dan kualitas tidur sebagai upaya 

peningkatan kesehatan, menerapkan jarak dan posisi layar yang tepat 

serta menerapkan aturan 20-20-20. 

 

The current era of globalization demands the use of digital technology 

in almost every job. Using digital devices for more than three hours 

per day leads to health risks such as low back pain, headaches, and 

Computer Vision Syndrome (CVS). Although the symptoms of CVS do 

not permanently affect individuals, CVS is said to be the cause of 

various effects that impair worker productivity and daily quality of 

life. To determine the description of CVS in NTB Police Staff. 

Observational analytical quantitative research with a cross-sectional 

study design. The sampling technique used simple random sampling. 

The research was conducted at the NTB Regional Police on September 

18, 2024. The research sample was 72 respondents. The data obtained 

were analyzed using statistical tests using the chi-square test method. 

From a total of 72 respondents, 38 respondents (52.80%) experienced 

CVS, 37 respondents (51.40%) with poor sleep quality, 37 

respondents (51.40%) with non-ideal visual distance and 37 

respondents (51.40%) with heavy screen time. The results of bivariate 

analysis showed there was an association between poor sleep quality 

(p < 0.001; PR 31.216; CI 95% 4.508 to 216.146), non-ideal visual 
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distance (p < 0.001; PR 15.135; CI 95% 3.917 to 58.484), and heavy 

screen time (p < 0.001; PR 9.775; CI 95% 3.282 to 29.109) with the 

incidence of CVS in the NTB Police. Factors associated with CVS 

incidence are sleep quality, visual distance and screen time. It is 

expected that the NTB Police can implement efficient work time and 

pay attention to sleep time and quality as an effort to improve health, 

apply the right screen distance and position and apply the 20-20-20 

rule. 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini menuntut penggunaan teknologi digital di hampir setiap pekerjaan. 

Keterampilan penggunaan tablet, laptop atau komputer menjadi syarat penting yang harus dimiliki oleh setiap 

orang untuk melakukan pekerjaannya. Dengan adanya teknologi digital, berbagai aktivitas dapat disatukan 

sehingga meningkatkan kualitas dan efisiensi dari suatu pekerjaan. Dari semua pekerjaan yang ada pada abad 

ke 21 diperkirakan 75% melibatkan penggunaan komputer dan terdapat 90 juta orang dewasa di dunia yang 

menggunakan komputer dalam kehidupannya.Selain memudahkan pekerjaan manusia, komputer juga 

memberikan dampak negatif bagi penggunanya terutama terhadap masalah kesehatan (Dean et al., 2020) 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) (2020) tentang “Statistik Telekomunikasi 

Indonesia” pada tahun 2020, persentase yang telah memiliki komputer sekitar 18,83 persen, naik jika 

dibandingkan dengan tahun 2012 yang hanya sekitar 14,86 persen. Selama periode 2012-2020, kepemilikan 

komputer mengalami peningkatan sekitar 0,50% per tahun. Lokasi penggunaan komputer oleh masyarakat 

Indonesia, yaitu di rumah (61,92%), kantor (42,08%), dan sekolah (12,12%). Sedangkan lokasi penggunaan 

laptop, yaitu di rumah (61,72%), kantor (56,48%), dan sekolah (14,24%) (KOMINFO, 2017). 

Penggunaan perangkat digital selama lebih dari tiga jam perhari mengarah ke risiko kesehatan seperti 

nyeri pinggang, sakit kepala, stres psikologis, dan Computer Vision Syndrome (CVS). Kumpulan gejala seperti 

mata tegang, mata kering, buram, diplopia, sakit kepala, dan nyeri otot yang disebabkan oleh penggunaan 

perangkat digital secara berlebihan didefinisikan sebagai Computer Vision Syndrome (Altalhi et al., 2020). 

Meskipun CVS mudah dicegah, lebih dari 60 juta orang di seluruh dunia menderita CVS dan satu juta kasus 

baru dilaporkan tiap tahunnya. Meskipun gejala CVS tidak secara permanen mempengaruhi individu, tetapi 

CVS dikatakan sebagai penyebab berbagai efek yang sangat mengganggu produktivitas pekerja, kebugaran dan 

kualitas hidup sehari-hari (Al Tawil et al., 2020).   

Computer Vision Syndrome memiliki prevalensi global mencapai 64-90% di antara pengguna Video 

Display Terminal (VDT) dengan jumlah penderita di seluruh dunia diperkirakan lebih dari 60 juta orang dan 

setiap tahun akan terus muncul 1 juta kasus baru. Selain itu, gejalanya dapat juga mempengaruhi hampir 70% 

dari seluruh pengguna komputer (Zenbaba et al., 2021). Computer Vision Syndrome dinobatkan sebagai salah 

satu bahaya pekerjaan modern yang paling signifikan, dengan 4%-8% kinerja yang lebih buruk dalam tugas-

tugas pekerjaan dilaporkan karena masalah pada penglihatan. Penelitian di Sri Lanka menunjukkan prevalensi 

CVS di Asia cukup tinggi yaitu sebesar 67,4%,  Hongkong sebesar 67%, dan  Malaysia sebesar 68,1% 

(Wicaksono & Imus, 2022). Pada tahun 2021, gejala CVS di Indonesia banyak dikeluhkan oleh para pegawai 

dengan keluhan seperti mata lelah (78,4%), mata tegang (49,0%), dan sakit leher (49,0%), tetapi sayangnya di 

Indonesia penelitian mengenai CVS masih belum banyak dilakukan. Prevalensi CVS di Nusa Tenggara Barat 

(NTB) juga tidak dilaporkan secara khusus, tetapi diperkirakan bahwa semakin meningkatnya penggunaan 

teknologi di berbagai sektor, termasuk di kantor-kantor pemerintahan, angka prevalensi tersebut diduga akan 

semakin meningkat. 

Computer Vision Syndrome dipengaruhi oleh faktor individual, faktor lingkungan, dan faktor 

perangkat. Faktor-faktor individual yang berperan dalam terjadinya CVS antara lain, usia, jenis kelamin, 

penggunaan lensa kontak, penggunaan kacamata, lama bekerja dengan komputer, dan kualitas tidur. Sedangkan 

faktor lingkungan yang berperan yaitu pencahayan dan kelembapan udara. Faktor-faktor yang berasal dari 

komputer di antaranya: jarak penglihatan, posisi bagian atas monitor terhadap ketinggian horizontal mata, 

polaritas monitor, dan jenis komputer. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 90% dari 70 juta pekerja di 

Amerika menggunakan komputer lebih dari tiga jam perhari. Rata-rata pekerja di Amerika menghabiskan 

waktu tujuh jam per hari di kantor maupun di rumah menggunakan komputer. Jutaan kasus baru dapat terjadi 

setiap tahunnya. Penelitian yang dilakukan Anggraini, menyatakan 88,5 % responden mengalami keluhan CVS 

pada operator komputer PT. Bank Kalbar yang terbanyak dialami adalah astenopia, nyeri pada leher/ bahu dan 

punggung serta mata kering sebesar 23,2% (Septiyanti et al., 2021).  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh vision watch lebih dari 75% orang mengungkapkan 

bahwa mereka menggunakan perangkat digital satu jam sebelum tidur. Penelitian yang dilakukan oleh 
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(Wangsan et al., 2022) menunjukkan bahwa durasi tidur yang lebih rendah dikaitkan dengan CVS. Hal ini juga 

didukung oleh studi sebelumnya (Magno et al., 2021) yang menunjukkan bahwa kualitas tidur berhubungan 

dengan dengan kelelahan visual. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Almaa et al., 2023) menunjukkan 

bahwa kualitas tidur yang buruk pada 75,5% responden mengalami CVS tetapi 24,5% yang memiliki kualitas 

tidur yang baik yang dapat mengalami CVS. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Bilal et al., (2020) dikatakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara jarak penglihatan ke monitor dengan CVS. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara jarak penglihatan pandang mata dengan kejadian CVS. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tawil et al., (2020) menunjukan bahwa pengguna perangkat elektronik 

selama lebih dari lima jam perhari mengalami lebih dari tiga gejala CVS.  Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rochmayati & Cahyaningsih (2021), dimana durasi menatap layar komputer merupakan salah 

satu faktor risiko CVS. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa subjek penelitian yang menggunakan 

komputer secara terus menerus selama empat jam memiliki risiko CVS 54 kali lebih besar dibandingkan subjek 

penelitian yang menggunakan komputer kurang dari empat jam. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Altalhi et al., (2020) yang menunjukan durasi pemakaian lebih lama (> 6 jam) tidak 

mempengaruhi peningkatan gejala CVS.   

Dalam bidang profesi penggunaan perangkat digital berkembang dengan pesat. Berdasarkan hasil 

studi tahun 2021, 15 pekerja Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan kepada pekerja memperoleh hasil 

sembilan (60%) pekerja mengalami kejadian CVS dan enam (40%) pekerja tidak mengalami kejadian (Ana & 

Qomariyah, 2022). Data & Statistik Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, pada tahun 2014 juga 

menyebutkan berdasarkan jenis pekerjaan PNS/TNI/POLRI memiliki persentase paling tinggi dengan 

kepemilikan komputer yaitu sekitar (27,41%), yang kedua perangkat desa non PNS/honorer (17,95%), 

karyawan swasta (15,89%), pensiunan (14,66%) dan pelajar atau mahasiswa (8,91%) (Pratiwi et al., 2020).  

Tuntutan pekerjaan yang berat mengakibatkan terjadinya beberapa keluhan yang terjadi pada mata seperti 

halnya penggunaan komputer atau laptop yang mempunyai tingkat radiasi yang dapat menyebabkan kelelahan 

pada mata. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif observasional analitik dengan rancangan 

atau desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di Polda NTB. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September tahun 2024. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah staf Polda NTB yang bekerja dengan komputer. Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah sebagian jumlah populasi penelitian dengan menggunakan rumus slovin. Tahap pertama pengolahan 

data adalah pengumpulan data. Data akan dicatat pada formulir yang telah disiapkan, kemudian data yang 

diperoleh disimpan dan dipergunakan untuk penghitungan statistik selanjutnya. Data yang telah terkumpul 

akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan program pengolah data Statistical Package for Social Sxience 

(SPSS). Adapun tahapan metode pengolahan data dilakukan sebagai berikut: 

1. Editing 

Merupakan upaya memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat 

dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul. Peneliti mengecek kembali setiap data 

dan jawaban dari setiap pertanyaan pada kuesioner yang telah dikumpulkan. 

2. Coding 

Merupakan kegiatan pemberian numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. 

Pemberian kode sangat penting dilakukan bila pengolahan data dan analisa data menggunakan komputer. 

Dalam pembuatan kode dibuat pula daftar kode dan artinya dalam suatu untuk mempermudah melihat kembali 

lokasi dan arti suatu kode dari suatu variabel. Peneliti memberikan kode pada setiap item untuk mempermudah 

dalam pengolahan data yang menggunakan perangkat lunak komputer yaitu perangkat lunak (Payumi & 

Imanuddin, 2021). 

3. Processing/entry data 

Entry data dilakukan agar data dapat dianalisis dengan dimasukkan ke dalam database computer dengan 

bantuan Microsoft Excel. Dalam penelitian ini, peneliti memasukkan seluruh data yang diperoleh dari 

responden dengan menggunakan SPSS versi 27 (Payumi & Imanuddin, 2021). 

4. Cleaning 

Setelah data dimasukkan selanjutnya dilakukan cleaning data yaitu proses untuk menguji kebenaran 

data.Cleaning data bertujuan untuk memastikan bahwa data yang telah dimasukkan bebas dari kesalahan 

sehingga diharapkan data siap untuk dianalisa dan tidak ada missing data. (Payumi & Imanuddin, 2021). 
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HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Staf Polda NTB pada tanggal 3 September 2024, 

maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Usia, Jenis Kelamin, Sub Bagian, Kelainan Refraksi, Jenis Ruangan Staf Polda NTB 

Variabel Frekuensi 

Jumlah (N) Presentase (%) 

Usia Responden 

19 – 35 Tahun 

36 – 52 Tahun 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Sub Bagian 

SDM 

Bidang Keuangan 

Humas  

TIK 

Kelainan Refraksi 

Ya  

Tidak  

Jenis Ruangan 

Bukan AC 

AC 

28 

44 

 

51 

21 

 

27 

11 

10 

24 

 

33 

39 

 

9 

63 

38,90 

61,10 

 

70,80 

29,20 

 

37,50 

15,30 

13,90 

33,33 

 

45,80 

54,20 

 

12,50 

87,50 

Total 72 100,00 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik probability sampling dengan simple random 

sampling yang dihitung menggunakan rumus slovin diperoleh responden penelitian pada sub bagian SDM 

sejumlah 27 orang (37,50%), bidang keuangan sejumlah 11 orang (15,30%), humas sejumlah 10 orang 

(13,90%) dan TIK sejumlah 24 orang (33,33%). Sampel yang diambil telah lolos kriteria inklusi dan kriteria 

eksklusi. Pada karakteristik usia responden rentang usia sangat beragam mulai dengan usia termuda 19 tahun 

hingga usia tertua 52 tahun. Jumlah responden terbanyak pada usia 36-52 tahun dengan jumlah 44 orang 

(61,10%) dan jumlah responden terendah pada usia 19-35 tahun dengan jumlah 28 orang (38.90%). Pada 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 

dengan jumlah 51 orang (70,80%) dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 21 orang (29,20%). Pada 

karakteristik responden dengan kelainan refraksi menunjukkan sebagian besar responden tidak mengalami 

kelainan refraksi sejumlah 39 orang (54,20%) dan mengalami kelainan refraksi sebanyak 33 orang (45,80%). 

Pada karakteristik responden dengan jenis ruangan menunjukkan sebagian besar responden bekerja di ruangan 

ber AC sejumlah 63 orang (87,50%) dan ruangan bukan AC sejumlah 9 orang (12,50%). Keterangan tersebut 

dijelaskan pada Tabel 1. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur, Jarak Penglihatan, dan Screen Time Staf Polda NTB 

Variabel Jumlah (N) Persentase (%) 

Kualiatas Tidur 

Buruk 

Baik 

Jarak Penglihatan 

Jarak Tidak Ideal 

Jarak Ideal 

Screen Time 

Berat 

Ringan 

Computer Vision Syndrome 

Ya 

Tidak 

 

37 

35 

 

37 

35 

 

37 

35 

 

38 

34 

 

51,40 

48,60 

 

51,40 

48,60 

 

51,40 

48,60 

 

52,80 

47,20 

Total 72 100,00 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, dari 72 responden didapatkan responden dengan kualitas tidur yang 

buruk berjumlah 37 orang (51,40%) dan dengan kualitas tidur yang baik sejumlah 35 orang (48,60%), 

responden dengan jarak penglihatan tidak ideal berjumlah 37 orang (51,40%) dan dengan jarak ideal berjumlah 

35 orang (48,60%), responden yang mengalami screen time berat sejumlah 37 orang (51,40%), dan dengan 

screen time ringan sejumlah 35 orang (48,60%). Berdasarkan data yang diperoleh menggunakan kuesioner dari 

72 responden, didapatkan responden yang mengalami CVS sejumlah 38 orang (52,80%), dan responden yang 

tidak mengalami CVS sejumlah 34 orang (47,20%). Keterangan diatas dijelaskan pada Tabel 2. 

 

Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Kualitas Tidur dengan Computer Vision Syndrome pada Staf Polda NTB 

Variabel  

Computer Vision 

Syndrome (CVS) 
Jumlah 

 

p-value 95% 

CI 

PR 

Ya Tidak 

N % N % N %    

Kualias Tidur 

Buruk 

Baik 33 

1 

89,20 

2,90 

4 

34 

10,80 

97,10 

37 

35 

100 

100 

< 0,001 4,508 – 

216,146 

31,2

16 

Total 34 47,20 38 52,80 72 100 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

 

Hasil analisis bivariat hubungan kualitas tidur dengan CVS didapatkan bahwa responden dengan 

kualitas tidur yang buruk yang mengalami CVS sejumlah 33 orang (89,20%) dan tidak mengalami CVS 

sejumlah 4 orang (10,80%). Responden dengan kualitas tidur yang baik yang mengalami CVS sejumlah 1 orang 

(2,90%) yang tidak mengalami CVS sejumlah 34 orang (97,10%). Berdasarkan hasil analisis bivariat hubungan 

kualitas tidur dengan CVS didapatkan p-value sebesar <0,001, artinya H0 ditolak dan penerimaan terhadap H1 

yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan kejadian CVS pada staf 

Polda NTB. Pada perhitungan Prevalence Ratio (PR) diperoleh nilai sebesar 31,216 dengan nilai Confidence 

Interval (CI) 4,508 – 216,146. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian CVS pada staf Polda NTB dengan kualitas 

tidur yang buruk 31,2 kali lebih banyak terkena CVS dibandingkan staf Polda NTB dengan kualitas tidur yang 

baik. 
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Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Jarak Penglihatan dengan Computer Vision Syndrome pada Staf Polda NTB 

Variabel  

Computer Vision 

Syndrome (CVS) 
Jumlah 

 

p-value 95% 

CI 

PR 

Ya Tidak 

N % N % N %    

Jarak Penglihatan 

Jarak Tidak 

Ideal 

 

Jarak Ideal 

32 

 

2 

86,50 

 

5,70 

5 

 

33 

13,50 

 

94,30 

37 

 

35 

100 

 

100 

< 0,001 3,917 – 

58,484 

15,1

35 

Total 34 47,20 38 52,80 72 100 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

 

Hasil analisis bivariat hubungan jarak penglihatan dengan CVS didapatkan bahwa responden dengan 

jarak penglihatan tidak ideal yang mengalami CVS sejumlah 32 orang (86,50%) sedangkan responden yang 

tidak mengalami CVS sejumlah 5 orang (13,50%). Responden dengan jarak penglihatan yang ideal yang 

mengalami CVS sejumlah 2 orang (5,70%) sedangkan responden yang tidak mengalami CVS sejumlah 33 

orang (94,30%). Berdasarkan hasil analisis bivariat hubungan kualitas tidur dengan CVS didapatkan p-value 

sebesar <0,001, artinya H0 ditolak dan penerimaan terhadap H1 yang menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara jarak penglihatan dengan kejadian CVS pada staf Polda NTB. Pada perhitungan Prevalence 

Ratio (PR) diperoleh nilai sebesar 15,135 dengan nilai Confidence Interval (CI) 3,917 – 58,484. Hal ini 

menunjukkan bahwa kejadian CVS pada staf Polda NTB dengan jarak penglihatan tidak ideal 15,1 kali lebih 

banyak terkena CVS dibandingkan dengan staf Polda NTB dengan jarak pandang yang ideal. 

 

Tabel 5. Tabulasi Silang Hubungan Screen Time dengan Computer Vision Syndrome pada Staf Polda NTB 

Variabel  

Computer Vision 

Syndrome (CVS) 
Jumlah 

 

p-value 95% 

CI 

PR 

Ya Tidak 

N % N % N %    

Screen Time 

Berat 

Ringan 31 

3 

83,80 

8,60 

6 

32 

16,20 

91,40 

37 

35 

100 

100 

< 0,001 3,282 – 

29,109 

9,77

5 

Total 34 47,20 38 52,80 72 100 

(Sumber: Data Primer, 2024) 

 

Hasil analisis bivariat hubungan screen time yang berat dengan CVS didapatkan bahwa responden 

dengan screen time berat yang mengalami CVS sejumlah 31 orang (83,80%), sedangkan responden dengan 

screen time berat yang tidak mengalami CVS sejumlah 6 orang (16,20%). Responden dengan screen time 

ringan yang mengalami CVS sejumlah 3 orang (8,60%), sedangkan responden dengan screen time ringan tidak 

mengalami CVS sejumlah 32 orang (91,40%). Berdasarkan hasil analisis bivariat hubungan kualitas tidur 

dengan CVS didapatkan p-value sebesar <0,001, artinya H0 ditolak dan penerimaan terhadap H1 yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara Screen Time dengan kejadian CVS pada staf Polda 

NTB. Pada perhitungan Prevalence Ratio (PR) diperoleh nilai sebesar 9,775 dengan nilai Confidence Interval 

(CI) 33,282 – 29,109. Hal ini menunjukkan kejadian CVS pada staf Polda NTB dengan screen time berat 9,7 

kali lebih banyak dibandingkan dengan staf Polda NTB dengan screen time ringan. 

 

PEMBAHASAN   

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa kualitas tidur yang buruk memiliki hubungan yang sangat 

signifikan dengan kejadian CVS (p-value < 0,001). Hanya 10,80% dari mereka yang memiliki kualitas tidur 

buruk tidak mengalami CVS, sementara 97,10% dari mereka yang tidur dengan baik tidak mengalami gejala 

tersebut. Prevalence Ratio (PR) sebesar 31,216 menunjukkan bahwa individu dengan kualitas tidur buruk 
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memiliki kemungkinan 31 kali lebih besar untuk mengalami CVS dibandingkan dengan mereka yang tidur 

baik. Penelitian oleh Kurniawan (2019) mendukung hasil ini, menunjukkan bahwa kurang tidur tidak hanya 

mengurangi kemampuan kognitif tetapi juga meningkatkan risiko kelelahan mata dan gejala CVS. Kualitas 

tidur yang buruk dapat menyebabkan mata menjadi lebih sensitif terhadap layar, berkontribusi pada 

ketidaknyamanan visual. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Grecia, 2019) pada pekerja 

kantor surat kabar di daerah Surabaya menunjukkan bahwa individu dengan kualitas tidur yang buruk memiliki 

risiko yang lebih tinggi untuk mengalami CVS, dimana kurangnya tidur dapat memperburuk gejala seperti 

kelelahan mata, penglihatan kabur, dan ketidaknyamanan visual. 

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang ada. Kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan kelelahan 

fisik dan mental, termasuk kelelahan ocular. Kelelahan ocular terjadi akibat penggunaan otot-otot fokus mata 

yang berlebihan. Tidur yang tidak cukup mengurangi kemampuan mata untuk pulih dari stres yang dialami 

selama aktivitas visual, sehingga meningkatkan risiko pengembangan CVS serta tidur yang buruk dapat 

mempengaruhi mikrosirkulasi darah di sekitar mata. Kurangnya tidur dapat mengganggu aliran darah dan 

oksigen ke jaringan ocular, yang dapat menyebabkan gangguan metabolisme seluler dan meningkatkan rasa 

ketegangan pada mata. Hal ini dapat memicu gejala CVS seperti penglihatan kabur, kekeringan, dan 

ketidaknyamanan. Kualitas tidur yang buruk dapat mengubah ritme sirkadian dan mengganggu sekresi 

melatonin. Melatonin berperan penting dalam regulasi siklus tidur-bangun dan memiliki efek anti-inflamasi. 

Gangguan ini dapat menyebabkan inflamasi ringan pada struktur mata dan jaringan di sekitarnya, yang dapat 

memperburuk gejala CVS dan tidur yang buruk dapat menyebabkan penurunan produksi air mata dan 

meningkatkan risiko sindrom mata kering. Ini berkontribusi pada gejala CVS, karena mata yang kering lebih 

rentan terhadap iritasi dan ketidaknyamanan saat menggunakan layar (Lee & Mackey, 2022). 

Sama halnya dengan kualitas tidur, jarak penglihatan yang tidak ideal juga menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan kejadian CVS (p-value < 0,001). Hanya 13,50% responden dengan jarak penglihatan 

tidak ideal yang tidak mengalami CVS. PR sebesar 15,135 menunjukkan bahwa individu dengan jarak 

penglihatan tidak ideal memiliki kemungkinan 15 kali lebih besar untuk mengalami CVS dibandingkan dengan 

mereka yang memiliki jarak ideal. Penelitian oleh Fariyanti (2021) menunjukkan bahwa penggunaan perangkat 

digital dalam jarak yang tidak tepat meningkatkan beban pada otot mata, menyebabkan kelelahan dan 

ketidaknyamanan. Peningkatan penglihatan kabur dan gejala CVS sering kali disebabkan oleh ketidakcocokan 

jarak saat menggunakan layar. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian (Olivia & Isnaeni, 2023) didapatkan 

jarak penglihatan yang tidak ideal, seperti posisi layar yang terlalu dekat atau terlalu jauh, merupakan faktor 

risiko signifikan untuk pengembangan CVS, yang dapat menyebabkan gejala seperti kelelahan mata, 

penglihatan kabur, dan ketidaknyamanan visual. 

Sesuai dengan teori jarak penglihatan yang tidak ideal, seperti posisi layar yang terlalu dekat atau 

terlalu jauh, memaksa otot-otot akomodasi pada mata untuk bekerja lebih keras. Otot-otot ini bertanggung 

jawab untuk mengubah bentuk lensa mata agar fokus pada objek yang berbeda. Ketegangan yang berlebihan 

pada otot akomodasi dapat menyebabkan kelelahan otot dan menimbulkan gejala CVS, seperti 

ketidaknyamanan dan penglihatan kabur serta jarak penglihatan yang tidak ideal dapat menyebabkan stres pada 

jaringan ocular, termasuk kornea dan jaringan konjungtiva. Stres ini dapat memicu inflamasi ringan, yang 

berkontribusi pada gejala CVS, seperti kemerahan, pembengkakan, dan rasa terbakar pada mata (Ramadan & 

Abidi, 2021). 

Selain kualitas tidur dan jarak penglihatan didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa screen time 

yang berat memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian CVS (p-value < 0,001). Hanya 16,20% dari 

responden dengan screen time berat yang tidak mengalami CVS. PR sebesar 9,775 menunjukkan bahwa 

individu dengan screen time berat memiliki kemungkinan hampir 10 kali lebih besar untuk mengalami CVS 

dibandingkan dengan mereka yang screen time ringan. Penelitian oleh Agustina (2020) juga menunjukkan 

bahwa penggunaan perangkat digital dalam waktu lama menyebabkan peningkatan gejala CVS, termasuk 

ketegangan mata dan penglihatan kabur. Kelelahan visual yang diakibatkan oleh layar dapat memicu atau 

memperburuk gejala CVS, terutama pada mereka yang tidak mengatur waktu istirahat dengan baik. Hasil ini 

juga sejalan dengan penelitian (Aulyah, 2023) mendapatkan hasil durasi screen time yang lama dan penggunaan 

perangkat digital yang berlebihan berkontribusi sebagai faktor risiko signifikan untuk CVS, menyebabkan 

gejala seperti ketegangan mata, sakit kepala, dan penurunan kualitas penglihatan. 

Hal ini sesuai dengan teori bahwa penggunaan layar secara terus-menerus tanpa istirahat 

menyebabkan otot-otot akomodasi (otot yang mengubah bentuk lensa mata untuk fokus pada objek) bekerja 

keras. Ketika otot-otot ini terpaksa untuk terus berfungsi dalam jangka waktu yang lama, mereka mengalami 

kelelahan, yang berkontribusi pada gejala CVS seperti ketidaknyamanan, penglihatan kabur, dan ketegangan 

di sekitar mata serta salam penggunaan layar yang berat, mekanisme konvergensi (proses di mana kedua mata 

berfokus pada objek yang sama) sering kali terganggu. Ketidakselarasan ini dapat menyebabkan diplopia 

(penglihatan ganda) dan ketegangan otot di sekitar mata, memperburuk gejala CVS (Chu et al., 2023). 

Penggunaan perangkat digital dalam waktu lama meningkatkan paparan terhadap cahaya biru yang dipancarkan 

oleh layar. Paparan yang berlebihan terhadap cahaya biru dapat menyebabkan ketegangan pada retina, yang 
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berpotensi mengganggu fungsi visual dan meningkatkan risiko gejala CVS, seperti kelelahan visual dan sakit 

kepala (Kshatri et al., 2022). 

 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan: Dari seluruh total 72 

responden terdapat 38 orang (52,80%) yang mengalami CVS. Terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan 

CVS secara statistik signifikan p < 0.001. Terdapat hubungan antara jarak penglihatan dengan CVS secara 

statistik signifikan p < 0.001.  Terdapat hubungan antara screen time dengan CVS secara statistik signifikan 

p< 0.001.  
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